INTISARI

Dalam pengambilan keputusan operasional, ada berbagai faktor yang perlu
diperhatikan. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah manajemen kas.
Manajer selalu berupaya untuk meminimalkan biaya perusahaan dengan selalu
menyimpan sejumlah uang tunai yang cukup atau persediaan kas di tangan (cash
holdings). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah trade-off theory,
pecking order theory dan agency theory. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah
untuk menguji pengaruh investment opportunity set, cash conversion cycle dan
struktur corporate governance terhadap cash holdings pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2014-2016.

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dalam
penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda.

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
bantuan program EVIEWS. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Investment Opprtunity Set (IOS) berpengaruh positif signifikan terhadap
Cash Holding, Cash Conversion Cyle (CCC) berpengaruh negative signifikan
terhadap cash holding sedangkan struktur Corporate Governance tidak
berpengaruh terhadap cash holding.
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ABSTRACT

There are various factors in operational decision making that need an
attention. one of them is cash management. manager have to minimize the company
costs by saving enough cash or cash holdings. theory used in this research is trade-
off theory, pecking order theory and agency theory. The purpose of this research is
to examine investment opportunity set, cash conversion cycle and corporate
governance structure to cash holdings in manufacturing companies listed on
Indonesia Stock Exchange within the period of 2014-2016.

Subjects of this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange 2014-2016. The type of data research is secondary data taken from the
Indonesia Stock Exchange. this research used purposive sampling method, and
Multiple Linear Regression to analyze the data

this study used EVIEWS program to analyze multiple linear regression. Based
on the description above, it can be concluded that Investment Opprtunity Set (10S)
has significant positive effect on Cash Holding, Cash Conversion Cyle (CCC) and
significant negative effect on cash holding while Corporate Governance structure
has no effect on cash holding.
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